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INTISARITujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suplementasi vitamin C dan jaraktransportasi terhadap penyusutan bobot badan broiler. Metode yang digunakan dalampenelitian ini adalah metode eksperimen menggunakan broiler umur 30 hari unisexingsebanyak 128 ekor. Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap polaFaktorial. Percobaan terdiri dari 2 faktor yaitu faktor jarak dengan 2 taraf  yaitu 24 km (a1) dan48 km(a2) dan faktor dosis vitamin C dengan 4 taraf yaitu 0 mg/L (b1), 250 mg/L (b2), 500mg/L (b3), dan 750 mg/L (b4). Percobaan diulang sebanyak 4 kali. Apabila diperoleh perbedaanyang nyata, maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Suplementasi vitamin Cberpengaruh nyata terhadap penyusutan bobot badan, detak jantung, glukosa darah, danmortalitas pada broiler saat transportasi. Jarak tempuh transportasi berpengaruh nyataterhadap penyusutan bobot badan dan detak jantung pada broiler. Suplementasi vitamin C danjarak tempuh transportasi memberikan interaksi yang nyata terhadap penyusutan bobot badan,detak jantung, glukosa darah, dan mortalitas pada broiler.Kata Kunci: Suplementasi, Vitamin C, Jarak Transportasi, Penyusutan Bobot Badan, Broiler

ABSTRACT
The purpose of this study was to know the effect of vitamin C supplementation and distance
transportation on broiler weight loss. The method used in this study using 128 days of unisexing
broiler. The experimental design used a Factorial Completely Randomized Design. The
experimental factor consisted of 2 factors, such as the distance factor with 2 levels, 24 km (a1) and
48 km (a2), and the sumplemetation factor of vitamin C with 4 levels such as 0 mg/L (b1), 250
mg/L (b2), 500 mg/L (b3), and 750 mg/L (b4). The experiment was 4 times replication. If obtained
significantly result, continued by Least Significant Difference test (LSD). Vitamin C
supplementation was significant to weight loss, heart rate, glucose, and mortality in broilers
during transportation. The transportation mileage was significant to weight loss and heart rate in
broilers. Supplementation of vitamin C and transportation mileage provided a significant
interaction weight loss, heart rate, glucose, and mortality in broilers.

Keywords: Supplementation, Vitamin C, Distance of Transportation, Weight Loss, Broiler

PENDAHULUANUsaha pengembangan peternakan saatini menunjukkan prospek yang bagus danmempunyai peranan penting dalampertumbuhan ekonomi. Prospek usahapeternakan sangat terbuka lebar karena

kebutuhan pangan meningkat sejalan dengankecepatan pertumbuhan populasi manusia,seperti di Indonesia dalam 5 tahun terakhirsebesar 4,5 juta jiwa (1,49%) per tahun.Kebutuhan pangan sektor peternakanmengalami peningkatan dari tahun 2009,2010, 2011 berturut turut adalah 3,45%,
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4,06%, dan 4,23% (Kementan, 2012). Faktorlain yang mempengaruhi pengembanganusaha peternakan yaitu produk pangan asalternak mempunyai nilai gizi yang berkualitas.Peternakan unggas merupakan sektorpeternakan yang mengalami kemajuan pesat,diantaranya adalah ayam broiler. MenurutSudaryani et al. (2008) broiler dapat tumbuhdengan cepat, memiliki konversi pakan yangbaik, dan waktu produksinya sangat singkat,yaitu 35 sampai 40 hari. Budidaya broilerpada tahun 2008 mengalami peningkatansebesar 8,7% dengan tingkat konsumsi dagingayam di Indonesia yang semakin meningkat,yaitu 4,5 kg/kapita tahun 2007 menjadi 6,46kg/kapita tahun 2008. Hal ini membuat usahapeternakan ayam broiler menjadi usahapotensial yang menarik minat peternak untukmenjalani bisnis ini.Transportasi merupakan kegiatan yangtidak dapat dihindarkan dalam duniapeternakan karena hal tersebut dilakukanantara lain untuk keperluan pengangkutan ketempat pemotongan dan pemasaran. Tetapi,transportasi mempunyai efek negatifterhadap performa broiler. Transportasidianggap sebagai stresor utama yangberdampak pada kesehatan ternak itu sendiridan menurunkan performa produksi dengantingginya penyusutan bobot badan.Penyusutan bobot badan disebabkanoleh hilangnya cairan tubuh, elektrolit, danzat nutrisi serta terganggunya keseimbanganpH dalam tubuh ayam. Peningakatan fungsikardiovaskuler dan metabolisme umummerupakan penyebab dari terganggukeseimbangan cairan tubuh pada broiler.Peningkatan fungsi kardiovaskuler sepertijantung dan pembuluh darah sertametabolisme umum terjadi karena saat stresstubuh ayam merespon dengan mensekresikankotekolamin.Hilangnya cairan, elektrolit, zat nutrisi,dan terganggunya keseimbangan pH  padatubuh broler akibat transportasi akanberdampak pada penurunan bobot badanbroiler. Broiler selama transportasi

mengalami penurunan bobot badan mencapai6 sampai 7% dengan jarak perjalanan 106 km.Tingginya penurunan bobot badan tersebutakan berdampak negatif bagi pengusaharumah potong ayam sehingga diperlukansuatu upaya untuk meminimalkanpenyusutan bobot badan selama transportasi.Pemberian vitamin C terhadap broilermerupakan salah satu upaya menekandampak negatif stress akibat transportasi,sebab menurut Pardue dan Thaxton (1985)vitamin C berperan sebagai kosubtrat dalamhidroksilasi tirosin pada pelepasannorepineprin dan dalam medulla adrenalinuntuk pelepasan kotekolamin lain yaituepinefrin. Peranan ini penting untuk fungsisyaraf secara normal dan untuk kesediaanepinefrin yang berhubungan dengan stress.Kusnadi (2006) mengemukakan bahwasublementasi vitamin C 250 ppm/3 ekor/ haridapat mengatasi stress akibat cekaman panas.Vitamin C memungkinkan menjadibahan yang dapat meminimalkan penyusutanbobot badan broiler. Penelitian tentangpemberian vitamin C dalam air minum sudahpernah dilakukan. Hasil penelitian yang telahdilakukan menunjukkan pemberian vitamin Cberpengaruh terhadap konsumsi pakan danpertambahan bobot badan. Penelitian lebihlanjut perlu dilakukan untuk mengetahuiapakah vitamin C dapat meminimalkanpenyusutan bobot badan broiler selamatransportasi.
MATERI DAN METODEPenelitian ini bersifat eksperimentaldengan menggunakan broiler umur 30 hari

unisexing sebanyak 128 ekor. Rancanganpercobaan yang digunakan yaitu RancanganAcak Lengkap pola Faktorial. Percobaanterdiri dari 2 faktor yaitu faktor jarak dengan2 taraf yaitu 24 km (a1) dan 48 km(a2) danfaktor dosis vitamin C dengan 4 taraf yaitu 0mg/L (b1), 250 mg/L (b2), 500 mg/L (b3),dan 750 mg/L (b4). Percobaan diulangsebanyak 4 kali. Apabila diperoleh perbedaan
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nyata atau sangat nyata, maka dilanjutkandengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT).
Parameter yang Diamati

Penyusutan bobot badanPenyusutan bobot badan broilerdiperoleh dengan mengurangi bobot badanbroiler sebelum pengangkutan dengan bobotbadan broiler sesudah pengangkutan. Satuandari parameter penyusutan bobot badanadalah gram (g).
Detak jantungDetak jantung diukur denganmenggunakan stetoskop yang ditempelkanpada bagian bawah dada broiler. Peningkatandetak jantung diperoleh dengan mengurangidetak jantung sesudah transportasi dengandetak jantung sebelum transportasi. Satuandari parameter detak jantung adalah kali permenit (kali/menit).
Kadar glukosa darahPengambilan darah dilakukan sebelumpengangkutan broiler dan sesudahpengangkutan broiler. Darah diambil melaluipembuluh vena pada sayap denganmengguanakan syringe yang steril. Sebelumpengambilan, daerah yang akan ditusuk
syringe digosok dengan alkohol 70%. Darahdiambil sebanyak 3 ml pada setiap sampel.Darah yang telah diambil selanjutnyaditempatkan pada tabung reaksi dan ditutupdengan menggunakan plastik pembungkus.Kadar glukosa darah diketahui denganmenguji sampel darah broiler denganmenggunakan alat Automatic Analyzer kimiaklinik.
MortalitasMortalitas ditentukan denganmenghitung jumlah ayam yang mati setelahdilakukan transportasi. Mortalitas dihitungdalam satuan persen dengan rumus sepertidibawah ini:

Keterangan:
SbT = Sebelum Transportasi
SsT = Sesudah Transportasi

HASIL DAN PEMBAHASANRataan hasil data setiap parameterpengamatan suplementasi vitamin C dan jaraktempuh saat transportasi dapat dilihat padaTabel 4.1, Tabel 4.2, Tabel 4.3, dan Tabel 4.4.
Penyusutan Bobot BadanPada Tabel 4.1 dapat diketahui bahwarataan penurunan penyusutan bobot badantanpa suplementasi vitamin C memberikanhasil lebih besar dibandingkan perlakuandengan suplemenatasi vitamin C.Hasil sidik ragam menunjukkan bahwasuplementasi vitamin C memberikanpengaruh terhadap penurunan penyusutanbobot badan broiler. Rataan penurunanpenyusutan bobot badan dengan levelpemberian vitamin C sebesar 250 mg/Lmemberikan hasil lebih rendah dibandingkandengan perlakuan yang lain.Hasil sidik ragam menunjukkan bahwafaktor jarak memberikan pengaruh nyataterhadap penurunan penyusutan bobot badanbroiler. Penurunan penyusutan bobot badanbroiler dengan jarak tempuh 24 kmmemberikan hasil lebih rendah dibandingkantransportasi dengan jarak tempuh 48 km.Hasil sidik ragam menunjukkan bahwafaktor jarak tempuh dan suplementasivitamin C memberikan pengaruh nyataterhadap penurunan penyusutan bobot badanbroiler. Pada jarak tempuh 24 km denganlevel suplementasi vitamin C sebesar 750mg/L memberikan penurunan penyusutanbobot badan paling rendah dibandingkanperlakuan yang lain. Sedangkan pada jaraktempuh 48km dengan level suplementasivitamin C sebesar 250 mg/L memberikanpenyusutan bobot badan lebih rendahdibandingkan perlakuan yang lain.Tabel 4.1 dapat diketahui bahwasuplementasi vitamin C berpengaruh(%) = (∑ − ∑ )∑ 100%
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terhadap penyusutan bobot badan broiler. Halini diduga pemberian vitamin C dapatmeningkatkan resistensi terhadap panas danmenurunkan kadar hormon yangmenyebabkan stres pada broiler. Menuruthasil penelitian Meade (2004) suplementasivitamin C menurunkan kadar hormonkortikosteron dan dapat meningkatkanplasma vitamin C dalam tubuh. Anim et al.(2000) menyatakan bahwa vitamin C dapatmenangkal cekaman pada ayam. MenurutBlokhina (2000) vitamin C merupakanantioksidan yang larut dalam air yang mampumeredam radikal bebas dengan caramemberikan atom hidrogen dan elektronkepada radikal bebas sehingga menghentikanatau mengurangi proses cekaman oksidatiflebih lanjut. Jarak tempuh saat transportasimemberikan pengaruh terhadap penyusutanbobot badan broiler. Menten et al. (2006)menyatakan bahwa penyusutan bobot badandengan lama perjalanan 0 menit, 30 menit, 60menit, 90 menit, dan 120 menit berturut turutadalah 0 g, 16,7 g, 90 g, 111,7 g, dan 106,7 g.Hasil analisis data selisih rata-ratapenyusutan bobot hidup broiler menunjukkan

bahwa pemberian vitamin C dan jaraktransportasi memberikan pengaruh berbedanyata terhadap bobot hidup broiler (P<0.05).Hal ini diduga pemberian vitamin C dapatmeningkatkan resistensi terhadap panas padasaat kondisi stres. Kondisi stres menyebabkanmeningkatnya fungsi kardiovaskuler danmetabolisme umum. Peningkatan fungsikardiovasuler dan metabolisme umum inimenybabkan hilangnya cairan tubuh,elektrolit dan zat nutrisi serta terganggunyakeseimbangan pH dalam tubuh ayam yangberdampak pada menyusutnya bobot badanbroiler. Stres menyebabkan terjadinyaperubahan penggunaan vitamin C sehinggaterjadi defisiensi vitamin C (Habibie, 2010).Vitamin C berperan sebagai kosubstrat dalamhidroksilasi tirosin pada pelepasannorepineprin dan dalam medulla adrenalinuntuk pelepasankotekolamin lain yaituepinefrin yang berhubungan dengan stres(Pardue dan Thaxton, 1985). Vitamin C dapatmenurunkan rasio heterophil lymphocyte danplasma kortikosteron yang berhubungandengan stres baik saat pemanenan maupuntransportasi (Zulkifli et al., 2000).Tabel 4.1 Rataan selisih bobot badan broiler sebelum dan sesudah transportasi (g)Jarak Level0 mg/L(B1) 250 mg/L(B2) 500 mg/L(B3) 750 mg/L(B4) Rataan24 km (A1) 50cd 40bc 37,5ab 35a 40,625a48 km (A2) 90g 60d 77,5ef 80fg 76,875bRataan 70c 50a 57,5ab 57,5ba,b,c Superskrip huruf yang berbeda pada kolom atau baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)a,b,c,d,e,f,g, Superskrip huruf yang berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)
Detak JantungTabel 4.2 menunjukkan bahwa rataandetak jantung tanpa suplementasi vitamin Cmemberikan hasil lebih besar dibandingkanperlakuan dengan suplementasi vitamin C.Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa faktorsuplementasi vitamin C memberikanpengaruh nyata (P<0,05) dalam menurunkanpeningkatan detak jantung broiler. Rataandetak jantung tanpa suplementasi vitamin C

memberikan hasil lebih besar dibandingkandengan perlakuan yang lain. Rataan detakjantung dengan level suplementasi vitamin Csebesar 250 mg/L dan 750 mg/L memberikanhasil lebih rendah dibandingkan denganperlakuan yang lain. Hasil sidik ragammenunjukkan bahwa faktor jarakmemberikan pengaruh nyata (P<0,05)terhadap peningkatan detak jantung broiler.Detak jantung broiler dengan jarak tempuh
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24 km memberikan hasil yang lebih rendahdibandingkan transportasi dengan jaraktempuh 48 km. Hasil sidik ragammenunjukkan bahwa faktor jarak tempuh dansuplementasi vitamin C memberikanpengaruh nyata (P<0,05) dalam menurunkandetak jantung broiler. Jarak tempuh 24 kmdengan level suplementasi vitamin C sebesar

250 mg/L dan 500 mg/L memberikanpeningkatan detak jantung lebih rendahdibandingkan perlakuan yang lain. Sedangkanpada jarak tempuh 48 km dengan levelsuplementasi vitamin C sebesar 750 mg/Lmemberikan peningkatan detak jantung lebihrendah dibandingkan dengan perlakuan yanglain.Tabel 4.2 Rataan selisih detak jantung broiler sebelum dan sesudah transportasi (detak/menit)Jarak Level0 mg/L(B1) 250 mg/L(B2) 500 mg/L(B3) 750 mg/L(B4) Rataan24 km (A1) 30ef 10a 10ab 17bc 16,75a48 km (A2) 40g 29de 30f 22d 30,25bRataan 35c 19,5a 20ab 19,5aba,b,c Superskrip huruf yang berbeda pada kolom atau baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)a,b,c,d,e,f,g, Superskrip huruf yang berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)Tabel 4.2 menunjukkan suplementasivitamin C berpengaruh dalam menurunkandetak jantung broiler. Hal ini diduga vitamin Cberperan dalam produksi hormon epinefrindan norepinefrin. Selama mengalami strestubuh akan mengaktivasi hipotalamus yangselanjutnya akan mengendalikan sistemsyaraf simpatis. Menurut Susalit et al. (2001)melalui syaraf simpatis tekanan darah akanmeningkat secara intermiten karenapenyempitan pembuluh darah yang akanmengakibatkan detak jantung lebih cepat. Halini disebabkan sistem syaraf simpatismemberi sinyal kepada medulla adrenalinuntuk melepaskan hormon epinefrin dannorepinefrin, selanjutnya kedua hormon inimempengaruhi pelepasan ion dalam tubuh.Jarak tempuh transportasi juga berpengaruhterhadap peningkatan detak jantung. Jaraktempuh yang jauh mengakibatkan broiler

mengalami stres sehingga tubuh lebih banyakmengeluarkan hormon epinefrin dannorepinefrin yang akan mempengaruhifrekuensi detak jantung broiler.Hasil analisis data menunjukkan bahwapemberian vitamin C dan jarak transportasimemberikan pengaruh berbeda nyata dalammenurunkan detak jantung broiler (P<0,05).Kecepatan detak jantung mengalamipeningkatan yang diduga karena selama strestubuh akan mengaktivasi hipotalamus yangselanjutnya akan mengendalikan dua sistemneuroendokrin yaitu sistem syaraf simpatisdan korteks adrenal. Sistem syaraf simpatisjuga memberi sinyal kepada medulla adrenaluntuk melepaskan epinefrin dan norepinefrinke aliran darah (Elrom, 2000). Hal tersebutmenciptakan efek depolarisasi yangmenyebabkan detak jantung yang lebih cepat.
Tabel 4.3 Rataan selisih kadar glukosa darah broiler sebelum dan sesudah transportasi (mg/L)Jarak Level0 mg/L(B1) 250 mg/L(B2) 500 mg/L(B3) 750 mg/L(B4) Rataan24 km (A1) 10,75cd 10,25a 10,25ab 10,5bc 14,437a48 km (A2) 21,5g 12,5de 13,25ef 14,25f 15,375abRataan 16,125d 11,375a 11,75ab 12,375bca,b,c Superskrip huruf yang berbeda pada kolom atau baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)a,b,c,d,e,f,g, Superskrip huruf yang berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)
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Glukosa DarahTabel 4.3 dapat diketahui bahwa rataankadar glukosa darah tanpa suplementasivitamin C memberikan hasil lebih besardibandingkan perlakuan dengan suplementasivitamin C. Hasil sidik ragam menunjukkanbahwa pemberian vitamin C memberikanpengaruh nyata (P<0,05) dalam menurunkankadar glukosa darah broiler. Rataan kadarglukosa darah dengan level suplementasivitamin C sebesar 250 mg/L, 500 mg/L, dan750 mg/L memberikan hasil lebih rendahdibandingkan dengan perlakuan tanpasuplementasi vitamin C.Hasil sidik ragam menunjukkan bahwafaktor jarak tempuh 24 km maupun 48 kmmemberikan pengaruh tidak berbeda nyataterhadap glukosa broiler , tetapi kadarglukosa darah broiler pada jarak 48 km lebihbesar daripada 24 km. Hasil  sidik ragammenunjukkan bahwa faktor jarak tempuh dansuplementasi vitamin C memberikanpengaruh nyata dalam menurunkan glukosadarah broiler.  Pada jarak tempuh 24 kmdengan level suplementasi vitamin C  sebesar250 mg/L dan 500 mg/L memberikanpeningkatan glukosa darah lebih rendahdibandingkan perlakuan yang lain. Jaraktempuh 48 km dengan level suplementasivitamin C sebesar 250 mg/L memberikanpeningkatan glukosa darah  lebih rendahdibandingkan perlakuan yang lain.Hasil analisis data glukosa darahmenunjukkan bahwa suplementasi vitamin Cdan jarak transportasi memberikan pengaruhnyata dalam menurunkan glukosa darahdalam broiler (P<0,05). Hal ini diduga vitaminC berpengaruh terhadap produksi hormonepinefrin dan norepinefrin sertaglukokortikoid. Menurut Sari (2007) stresmengakibatkan tubuh mensekresikan hormonepinefrin. Stres saat transportasimenyebabkan kadar glukosa dalam darahmeningkat. Epinefrin dapat menghalangipelepasan insulin sebab epineprinmenimbulkan glikogenolisis pada sel heparserta otot karena stimulasi enzim fosforilase.

Insulin mempunyai fungsi untuk menurunkankadar glukosa dalam darah. Hal ini sesuaidengan Bawono (2012) yang menyatakanbahwa insulin dapat menurunkan kadarglukosa, asam lemak, dan asam amino dalamdarah serta mendorong penyimpanan zat-zatgizi tersebut. Stres yang terus menerus akibatstesor transportasi menyebabkan tubuhmensekresikan glukokortikoid yangdihasilkan oleh ATCH yang berperan dalam
gluconeogenesis sehingga meningkatkanglukosa darah melalui peningkatankatabolisme protein di jaringan, peningkatanpengambilan asam amino oleh hepar,peningkatan aktivitas enzim transaminase,dan enzim lain yang berhubungan dengan
gluconeogenesis di hepar (Sari, 2007).

MortalitasMortalitas broiler pada penelitiansuplementasi vitamin C dan jarak transportasiterhadap bobot hidup broiler saattransportasi sebesar 0% pada setiapperlakuan. Gross (1998) menjelaskan bahwakematian unggas akibat cekaman panas tanpasuplementasi vitamin C sebesar 40%,selanjuttnya suplementasi vitamin C 220 ppm,330 ppm, 660 ppm, dan 1.100 ppm berturutturut adalah 12%, 0%, 31%, dan 15%.Persentase kematian broiler dipengaruhi olehjarak` pada saat tranportasi. Pada penelitianAxelord dan Reisine (1984) level hormonACTH yang dikenal sebagai faktor pentingdalam respon endokrin saat stres akanmeningkat pada jarak 100 dan 200 km, lebihlanjut, peningkatan hormon ACTH akanmempengaruhi produksi hormon kortisolyang merupakan bagian dari glukokortikoid.Efek dari atrofi organ-organ kekebalantersebut adalah kematian pada ternak.
KESIMPULANSuplementasi vitamin C berpengaruhnyata terhadap penyusutan bobot badan,detak jantung, glukosa darah, dan mortalitaspada broiler saat transportasi. Jarak tempuh
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transportasi berpengaruh nyata terhadappenyusutan bobot badan dan detak jantungpada broiler. Suplementasi vitamin C danjarak tempuh transportasi memberikaninteraksi yang nyata terhadap penyusutanbobot badan, detak jantung, glukosa darah,dan mortalitas pada broiler.
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